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RINGKASAN 

 

PRASTIWI DEWI ANGGRAINI. 23010315410012 : Analisis Efisiensi 

Penggunaaan Faktor-Faktor Produksi dan Pendapatan pada Industri Rumah 

Tangga Tempe Kedelai di Kabupaten  Klaten. Pembimbing EDY PRASETYO 

dan BAMBANG MULYATNO SETIAWAN. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: a) pengaruh faktor-faktor 

produksi terhadap produksi tempe kedelai di Kabupaten Klaten; (b) tingkat skala 

usaha (return to scale) industri tempe; c) efisiensi penggunaan faktor-faktor 

produksi; dan d) pendapatan pengrajin tempe.  

Penelitian dilakukan di Kabupaten Klaten dengan pendekatan studi kasus. 

Lokasi penelitian dipilih secara purpossive, yaitu Kecamatan Pedan, Karangdowo, 

dan Kebonarum, dengan pertimbangan kecamatan ini merupakan sentra industri 

rumah tangga tempe bungkus daun. Penentuan sampel dilakukan secara 

purpossive, dengan kriteria responden adalah pengrajin tempe yang produknya 

dibungkus daun pisang dan penggunaan kedelai sebagai bahan baku antara 10-100 

kg per proses produksi. Jumlah responden diperoleh 51 pengrajin tempe. Faktor-

faktor yang diduga berpengaruh terhadap fungsi produksi adalah jumlah kedelai, 

jumlah ragi, jumlah pembungkus daun, jumlah kayu bakar, dan jumlah tenaga 

kerja. Alat analisis yang digunakan adalah regresi berganda dengan model fungsi 

produksi Cobb-Douglas menggunakan program SPSS 16. Analisis pendapatan 

menggunakan pendekatan R/C ratio dan profitabilitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor produksi yang berpengaruh 

nyata terhadap produksi tempe adalah kedelai, ragi, dan pembungkus daun. 

Industri tempe di Kabupaten Klaten berada pada kondisi decreasing return to 

scale. Pada kondisi ini, pengrajin tempe masih dapat meningkatkan output, 

walaupun dengan persentase kenaikan yang lebih kecil dari kenaikan jumlah 

faktor produksi yang digunakan.  

Hasil analisis efisiensi ekonomi menunjukkan bahwa industri tempe 

bungkus daun di Kabupaten Klaten belum mencapai efisiensi ekonomi dalam 

penggunaan faktor-faktor produksinya. Berdasarkan elastisitas produksinya, 

proporsi penggunaan kedelai, ragi, pembungkus daun, kayu bakar sudah efisien 

secara teknis, namun tenaga kerja tidak efisien secara teknis. Berdasarkan rasio 

NPMxi/Pxi, alokasi input kedelai, ragi, pembungkus daun, kayu bakar, dan tenaga 

kerja belum mencapai efisiensi harga. Rasio NPMxi/Pxi input kedelai dan ragi 

lebih dari satu yang berarti penggunaannya tidak efisien sehingga jumlahnya perlu 

ditambah untuk mencapai keuntungan maksimal. Rasio NPMxi/Pxi untuk faktor 

produksi pembungkus daun, kayu bakar, dan tenaga kerja nilainya kurang dari 

satu yang berarti penggunaannya belum efisien sehingga, sehingga keuntungan 

maksimal dapat dicapai jika jumlah pembungkus daun, kayu bakar, dan tenaga 

kerja dikurangi. 
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Hasil analisis R/C ratio dan profitabilitas menunjukkan bahwa industri 

tempe di Kabupaten Klaten layak dijalankan dan memberikan keuntungan bagi 

pengrajin tempe. Nilai R/C ratio atas biaya tunai maupun nilai R/C ratio atas 

biaya total adalah sebesar 1,36 dan 1,23. Profitabilitas pengrajin tempe sebesar 

23,22% lebih tinggi dari suku bunga deposito Bank BRI tahun 2017 sebesar 5,5%. 

Rata-rata pendapatan pengrajin tempe atas biaya tunai adalah sebesar Rp. 

3.242.721,36 per bulan. Adapun pendapatan atas biaya total sebesar per bulan 

sebesar Rp. 2.296.689,11.  
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SUMMARY 

 

PRASTIWI DEWI ANGGRAINI. 23010315410012 : Efficiency Analysis 

of Production Factors Allocation and Income of Home Industry of Soybean 

Tempeh in Klaten Regency. Supervisor: EDY PRASETYO and BAMBANG 

MULYATNO SETIAWAN. 

This study aimed to analyze: a) the effect of the production factors to the 

tempeh production in Klaten Regency; (b) return to scale condition of the tempeh 

industry; c) the efficiency of the production factors allocation; and d) the income 

of tempeh producers. 

The research was conducted in Klaten Regency with case study approach. 

The research location was chosen purposively, ie Pedan, Karangdowo and 

Kebonarum Subdistricts, with the consideration that subdistricts were the center 

of home industry of leaf-wrapped tempeh. Sample was determined purposively, 

with criteria of respondent were tempeh producer whose product was wrapped in 

banana leaf and use of soybean as raw material between 10-100 kg per 

production process. It was totally 51 business producer of tempeh. The research 

was done from April to May 2017. The data  was analyzed using multiple 

regression with Cobb Douglas production function model. Income of tempeh 

producers were analyzed using R/C ratio and profitability. 

The results of research showed that the production factor of soybeans, 

yeast, and leaf wrapper were partially significant  to the production of tempeh. 

The condition of tempeh home industry in Klaten regency referred to decreasing 

return to scale. It indicated that tempeh producer could still increase output, 

although with a smaller percentage of additional yield than the number of 

additional production factors used.  

The result of economic efficiency analysis showed that home industry of 

leaf-wrapped tempeh in Klaten Regency had not reached the highest economic 

efficiency in using its production factors. Based on the elasticity production, the 

proportion of the use of soybean, yeast, leaf wrapper, and firewood variables 

were technically efficient, but labor variable was not efficient technically. Based 

on the NPMxi/Px ratio, the allocative efficiency of soybean, yeast, leaf wrapper, 

firewood, and labor variables had not been achieved. The ratio of NPMxi/Px 

factor of soybean and yeast production were more than one. It meant its 

allocation was not efficient yet so the amount could still be added to achieve 

maximum profit. The ratio of NPMxi/Pxi for leaf wrapper, firewood and labor 

variables were less than one. It meant its allocation was not efficient so the 

amount of allocation needed to be reduced to maximize the income of tempeh 

producer. 

R/C ratio analysis and profitability showed that tempeh industry in Klaten 

Regency was feasible to produce and provided profit for tempeh producer. The 
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R/C ratio over the cash cost and the R/C ratio over the total cost were 1.36 and 

1.23. The profitability of tempeh producer was 23,22%, higher than the deposit 

rates of Bank BRI in 2017 that was 5.5%. The average income of tempeh producer 

over cash costs was 3,242,721,36 IDR per month. The average income over total 

cost was 2,296,689.11 IDR per month. 
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